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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

‘j—‘DaIam bab ini akan diawali dengan pembahasan landasan teoritis, dimana akan berisi

ri- téori yang relevan untuk mendukung penelitian. Kedua, adalah penelitian terdahulu

wlbueleyqg |

e

o

d'%HEH

o} ber|S| hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan

Iankan yang dapat diperoleh dari jurnal, skripsi, tesis, maupun disertasi.

gBerdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tersebut, penulis menjelaskan

pun 1bunpuItE e

angia pemikiran yang merupakan pola pikir yang menunjukkan hubungan variabel yang

-6SR

n di’teliti. Kerangka pemikiran berisi pemetaan kerangka teoritis yang diambil dari

nsep konsep atau teori-teori atau penelitian terdahulu, berupa skema, uraian singkat, dan

bue@dn

o

1SN %E/{JE& yninies neje ue!ﬁeg{)s d|\£6ua

U

*dl dalam kerangka pemikiran terdapat hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian merupakan

duey

;anggapan sementara yang mengacu pada kerangka pemikiran dan perlu dibuktikan dalam

D

3 . ox
Bpenelman

wniu

.Q§Landasan Teoritis
Teori Keagenan (Agency Theory)

;—TGOI‘I agensi adalah salah satu teori yang mendasari semua praktik bisnis yang ada di

uexangakuadruep

sebual perusahaan. Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata

ermotlva3| oleh kepentingan dirinya sendiri. Dalam teori ini, pemilik diperlakukan sebagai

:Jaguins

prlnC|paI dan manajemen sebagai agent, dimana manajemen merupakan pihak yang
dikonirak oleh principal untuk bekerja dalam perusahaan. Menurut Jensen & Meckling
(1976), prinsip utama dalam teori keagenan adalah menyatakan hubungan kerja antara pihak
yang @emberi wewenang (prinsipal) yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang

(agenYyaitu manajer, dalam bentuk kerja sama yang disebut nexus of contract.
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Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling menyatakan masalah

agensirdisebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan dan informasi asimetri antara

cmanajémen (agent) dengan shareholder (principle). Perbedaan tersebut menimbulkan

eJe)

2konfliki kepentingan: (1) antara shareholders dan manajer, (2) antara shareholders dan

T
=debthalders, dan (3) antara manajer, shareholders, dan debtholders. Hubungan agensi akan
O

ou

m

s dipn

&di

ncuk ketika satu orang atau lebih memperkerjakan orang lain untuk memberikan suatu

@110

Jasa, dan memberikan wewenang dalam melakukan pengambilan keputusan kepada agen

pun

&

ersebit. Pemegang saham (prinsipal) menunjuk manajer (agen) sebagai pengelola dan

19s neje yeibeqas

-Biepu

nJn

p garhbil keputusan bagi perusahaan, yang berarti manajer mempunyai tanggung jawab

Ay

ugpun

moral Entuk mengoptimalkan kepentingan pemegang saham. Namun di sisi lain, manajer

nny eAJe
b

guga memlllki tujuan untuk memaksimumkan kesejahteraan dan kepentingannya sehingga

Efterdapat kemungkinan agen tidak selalu bertindak untuk kepentingan terbaik principal,

%dlsinilt;h terjadi konflik kepentingan dan asimetri informasi.

% Adanya perbedaan kepentingan ini mengakibatkan agent mengupayakan jalan pintas
;Tuntuk memenuhi kepentingan principal serta mendapat kompensasi yang tinggi, sehingga
%lka pengawasan melemah terhadap agent, maka agent dapat memainkan beberapa kondisi
fg.;perusahaan agar seolah-olah target perusahaan tercapai. Manajer (agent) yang memiliki

uByIn

nforma5| yang lebih banyak dibandingkan dengan pemegang saham (principal) harus

engtmgkapkan informasi akuntasi yang memaparkan keadaan perusahaan melalui laporan

?JSC%UDS

keuangén. Agent dapat melakukan beberapa perubahan dalam berbagai kondisi perusahaan
untuk="membuat laba yang seolah-olah meningkat, padahal kenyataannya perusahaan
mengalami penurunan laba dan mengalami kerugian. Keadaan seperti ini dikenal sebagai
asimetri informasi karena agent lebih unggul dalam mengetahui dan memahami informasi

disbaering principal.
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Baik principal maupun agent, akan berusaha semaksimal mungkin untuk terhindar

dari résiko-resiko yang akan terjadi pada perusahaan dan mendapatkan keuntungan yang

—_

gsebesar-besarnya. Principal menginginkan pengembalian secepatnya serta menguntungkan

eJe

Zatas inyestasi yang telah dilakukannya, sedangkan agent memiliki tujuan untuk memperoleh
3

o L =

2bonuszatau insentif yang lebih besar atas pencapaian kinerjanya. Dengan adanya agency

S O

—

T3pr@§blem, maka dapat menyebabkan timbulnya biaya keagenan. Menurut Jensen & Meckling

i

beqa

a(l§76:4), terdapat tiga biaya keagenan:

1Ibun

ele u

il\/énit(iring cost, merupakan biaya pemantauan perilaku agen yang dikeluarkan oleh

5]

pug-bue

sipal untuk mengukur, memantau, dan mengendalikan perilaku agent.

ue

&

nding cost, merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pihak agent untuk meyakinkan

snn eAJex_%nm

sbahwasmanajemen perusahaan berjalan dengan semestinya.

—

Q

§Residdal loss, merupakan kerugian akibat menurunnya nilai pasar akibat adanya hubungan

oWl

“keagenan yang ikut mempengaruhi berkurangnya kesejahteraan principal.

Dalam teori agensi, ada yang berperan sebagai penengah antara agent dengan

B_gUEHLUﬂ],UE

rincipal yang mempunyai kepentingan berbeda yaitu auditor independen. Auditor

QW U

ndependen ini juga berfungsi untuk mengurangi biaya agensi (agency cost) yang timbul dari

ngaAu

erilalffu mementingkan diri sendiri yang dilakukan oleh manajer (agent). Auditor yang

ue

vindepghpden akan dapat mengurangi terjadinya asimetri informasi antara pihak agen dan

qu

D,

Sprincipal karena informasi yang dihasilkan akan menjadi lebih terpercaya bagi para
penggUna. Sebagai pihak yang independen, seorang auditor diharapkan tidak mudah
terpengaruh dengan lamanya waktu perikatan dengan klien sehingga hasil audit yang
diberikan tetap didasarkan pada bukti yang obyektif.

=Pendapat yang nantinya akan diberikan auditor merupakan pendapat yang diberikan
dari basil penilaiannya terhadap keadaan perusahaan yang didapatnya dari hasil audit

objekt%c yang dilakukannya. Hasil dari audit inilah yang nantinya akan dijadikan media

13



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

komunikasi dengan pihak yang berkepentingan dan akan dipergunakan dalam pembuatan
keputtsan. Dalam mengeluarkan opininya ia harus berpatokan kepada peraturan yang

gberlaku dan berdasarkan undang-undang. Audit ini mempunyai tujuan untuk menilai

gkebenaran dari pelaporan yang diberikan oleh pihak agent atau principal.

3 L E

%éeori Kepatuhan (Compliance Theory)

% g -Teori kepatuhan (compliance theory) adalah sebuah pendekatan terhadap struktur
gbéanigasi yang mengintegrasikan ide-ide dari model klasik dan partisipasi manajemen

Bun

neﬁburg, 2012). Menurut Herbert C. Kelman (1959) compliance diartikan sebagai suatu

atuhan yang didasarkan pada harapan akan suatu imbalan dan usaha untuk

1e5) Ynunjag ne
pufs-bue

A

mmgnghindarkan diri dari hukuman yang mungkin dijatuhkan. Mengacu pada penelitian

—

g(Febriyanti & Mertha, 2014) mengatakan auditor dapat dilanda masalah ketika dihadapkan

—

Q

édengarjf kepentingan-kepentingan dalam hal keagenan auditor, masalah keagenan timbul

|

gketika auditor memiliki ketergantungan pada kliennya. Maka dengan adanya hasil penelitian

Q
-

—

gdiatas auditor switching memerlukan teori kepatuhan terhadap pembatasan masa perikatan
3
=)

-audit dengan menggunakan peraturan-peraturan yang dikeluarkan untuk membatasi

Q
5

~terjadinya masalah terhadap sikap indepedensi yang dimiliki auditor.

QC% ~Dalam kepatuhan yang dinilai adalah ketaatan semua aktivitas sesuai dengan
%kebijakan, aturan, ketentuan, dan undang-undang yang berlaku. Terdapat dua perspektif

=

~dasar@alam literatur sosiologi mengenai kepatuhan pada hukum, yang disebut instrumental
dan nérmatif (Rachmad Saleh, 2004). Perspektif instrumental mengasumsikan individu
secar&sutuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap perubahan-
perubahan dalam tangible, insentif, dan penalti yang berhubungan dengan perilaku.
Perspektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral dan
berlawénan dengan kepentingan pribadi mereka. Seorang individu cenderung mematuhi

hukum.yang mereka anggap sesuai dan konsisten dengan norma-norma internal mereka.
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Efektifitas peraturan dalam suatu sistem organisasi juga tidak terlepas dari faktor

ketaatan) atau kepatuhan dari tiap anggota organisasi terhadap aturan yang ada. Kelman

1959membedakan kualitas ketaatan atau kepatuhan terhadap aturan dalam tiga jenis, yaitu:

-l

Ketaatan yang bersifat compliance, yaitu jika seseorang taat terhadap suatu aturan hanya

I
o)

~
=t

w _bueue)l

arena:‘ia takut terkena sanksi.
o .

s d;],r%[ﬁua

%8

@aatan yang bersifat identification, yaitu jika seseorang taat terhadap suatu aturan hanya
>3 "
Q.

k@ena;takut hubungan baiknya dengan seseorang menjadi rusak.

e uelbe

12s ney

c
Kétaaﬁn yang bersifat internalisation, yaitu jika seseorang taat terhadap suatu aturan

>
(@}
1

drenacbenar-benar ia merasa bahwa aturan tersebut materi dan spiritnya sesuai dengan

ﬁal nilai intrinsik yang dianutnya.

:;‘Peraturan berjalan kurang efektif bila derajat ketaatannya hanya berkisar di

uey Iul SJ]mDE/{Jewnm

‘scompliance atau identification saja. Sebaliknya, bila derajat kepatuhannya mencapai

oWl

§internélisation, berarti kualitas efektifitas peraturan tersebut sudah sangat tinggi, sehingga
3 .
Ssistemdberjalan sesuai dengan aturan yang ada tanpa menekankan fungsi kontrol yang ketat.
>

gKepatuhan terhadap hukum, norma-norma, dan aturan juga membantu memelihara reputasi

-]

aperusghaaan sehingga sesuai dengan harapan para pengguna informasi laporan keuangan.

}Dalam kaitannya dengan auditor switching, sebuah perusahaan dapat menunjukkan

ingkatkepatuhannya dengan mengikuti hasil rapat pemegang saham berkala. Dimana ketika

~1aqWns ueyingaAusw

para pemegang saham perusahaan tersebut merasa bahwa auditor eksternal tahun berjalan
harus= diganti karena alasan tertentu, maka pihak manajemen perusahaan bisa
mempértimbangakan hal tersebut dengan tetap menerapkan ketaatan yang berkualitas

internalization.
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3. Teori Sinyal (Signalling Theory)
Jeori sinyal mengemukakan bahwa isyarat atau signal memberikan suatu sinyal,

gpihak pengirim (pemilik informasi) berusaha memberikan potongan informasi relevan yang

dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima (Spence, 1973). Sinyal adalah suatu tindakan yang

aw buele

L=
=diambjik oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi investor tentang

nb.

pusB1bun@uniad@idio

n

b

as di

aimana manajemen memandang prospek perusahaan (Brigham, F, & Houston, 2014).

eibeq

Berdasarkan teori signalling, manajemen sebagai pihak yang diberikan amanah dari

neje u

penggtina laporan keuangan harus memberikan informasi mengenai kondisi keuangan

19s

-Rie

nJn

p usahaan melalui pengungkapan penggunaan standar akuntansi IFRS yang lebih

Jey y
N

pgrtimbangkan konsekuensi ekonomi dan nilai wajar. Penerapan standar akuntansi

%JU

m

bu

Qm eA

“yang erkualitas dengan baik akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas juga

s

géehingéa informasi mengenai perusahaan akan menjadi lebih baik yang selanjutnya akan

disampaikan kepada calon investor sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil

eouawl ed

P UL

eputusan investasi (Aryati & Wibowo, 2017).

Dalam teori sinyal juga disebutkan bahwa dorongan perusahaan untuk memberikan

informasi adalah karena terdapat asimetri informasi antara manajemen, perusahaan, dan

aAuaw ue

cpihakeluar. Hal tersebut disebabkan karena manajer perusahaan mengetahui lebih banyak

uey

oinformasi mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar. Salah

c

3 L
§satu cara untuk mengurangi asimetri informasi adalah dengan memberikan sinyal pada pihak

luar, berupa informasi keuangan yang positif dan dapat dipercaya yang akan mengurangi
ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan datang sehingga dapat
meningkatkan kredibilitas dan kesuksesan perusahaan (Wolk & Tearney, 2013). Dengan
mengarangi asimetri informasi tersebut, perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan

tersebut sendiri dimata pihak yang bersangkutan.
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Kaitan teori sinyal dengan opini auditor adalah bahwa teori sinyal mendorong pihak
manajemen untuk menyampaikan informasi keuangan perusahaan kepada pihak eksternal.

; erusahaan umumnya menginginkan opini wajar tanpa pengecualian yang dikeluarkan oleh

\%L

eJe

Zpara additor agar dapat menarik inverstor untuk menanamkan modal di perusahaanya. Opini

ar 7tanpa pengecualian dianggap sebagai sinyal yang positif untuk meningkatkan

s dinbysw

k

L
&
(@)
e;percayaan public terhadap kinerja perusahaan. Dengan diterimanya opini yang tidak

eibeqa

n

aisdengan yang diharapkan inilah yang akan mengakibatkan pihak manajemen

m ga}nbil tindakan untuk melakukan auditor switching, yang diharapkan akan mampu

9S Nkle u

epugﬂﬁun@u

]

né?

mbérikan opini yang lebih baik serta mengembalikan citra baik perusahaan di mata

41 y

&N

m ya@kat.

1N} eA
bu

=Teori sinyal dikaitkan dengan pertumbuhan bahwa pertumbuhan perusahaan dapat

duey 1ur si

dinilaidari beberapa segi, antara lain dapat didasarkan pada total peningkatan nilai aktiva,
otal peningkatan penjualan, kapitalisasi pasar, peningkatan jumlah tenaga kerja, dan

sebagainya. Dalam penelitian ini, proksi yang digunakan adalah peningkatan total penjualan.

eyulnjuedupul e

-

-Total penjualan yang semakin besar akan mengakibatkan laba yang dihasilkan perusahaan

zuga semakin besar sehingga dividen yang dibagikan kepada para pemegang saham juga

gfsemka;in besar. Hal tersebut memberikan sinyal positif bagi para investor untuk menanamkan

= -
o))

~modaffiya pada perusahaan.

w ue

wn

o
0]
i

: ‘Berdasarkan penjelasan dari teori sinyal, perusahaan melakukan auditor switching
meruprakan sebuah sinyal karena perusahaan memberikan informasi tentang kondisi
perusahaan. Sehingga investor atau pengguna laporan keuangan mendapatkan sinyal berupa
informasi mengenai penyebab suatu perusahaan melakukan pergantian auditor. Sesuai
dengamr signalling theory, perusahaan yang berkualitas baik, yang tidak terlambat

menyampaikan laporan keuangan, yang tidak mengalami kesulitan keuangan, serta yang
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memiliki opini audit wajar tanpa pengecualian, dapat memungkinkan timbulnya respon

sebagal sinyal good news oleh pengguna laporan keuangan (Keviana, 2020).

Audltlng

SMenurut The American Accounting Association’s Committee on Basic Auditing

nbuaw 6U9J_‘§‘G I

g ¥eH

Concepts dikutip oleh William F. Messier (2008:11), auditing adalah proses sistematis untuk

as di
%em

peroleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif yang berhubungan dengan asersi

mpun

l—l-

edtang tindakan dan peristiwa ekonomi. Untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi

B!

e eblit dengan kriteria yang ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-

185, neje_yelbe
6

K3 yang berkepentingan.

Audit tentu memiliki manfaat untuk perusahaan, tanpa ada manfaat perusahaan tidak

6uepugy6ue

I'snm E/(.JE)L%DJH

2akan felaksanakan proses audit. Auditing merupakan suatu proses pengumpulan dan

duey

“pengevaluasian bahan bukti tentang informasi untuk dapat menentukan dan melaporkan

uaud

tkesesuaian informasi dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan (Arens, 2014). Auditing

winju

=juga harus dilakukan oleh seorang yang independen dan kompeten. Tujuan audit atas laporan

ue,

e

ckeuangan oleh auditor yang independent pada umunya untuk dapat memberikan opini

Auaw u
3
)
S
g
=
x~
2
2
QD
=
QD
S
QO
o
o
=
QD
5
~
)
c
QD
S
Q
QD
S
~—+
@
b
wn
@D
o
c
~+

~Dalam audit keuangan kegiatan penelusuran ditujukan pada pencarian bahan

pembuktlan keuangan sesuai dengan laporan keuangan, karena obyek audit adalah data-data

:1aquins ueyinga

~akuntgfisi, maka auditor dituntut untuk memahami kaedah prinsip akuntansi. Auditing
bukaniah cabang dari ilmu akuntansi, akan tetapi merupakan cabang ilmu yang bebas, yang
mendasarkan pada hasil kegiatan akuntansi atau hasil kegiatan lainnya. Dalam mengerjakan
laporan keuangan, akuntansi mengerjakan nya maju, dari bukti transaksi sampai laporan
keuangan, lalu dari sana baru akan dilaporkan untuk menghasilkan suatu keputusan, berbeda
dengdn' auditing, auditing adalah kegiatan menelusur dari laporan keuangan sampai bukti

transaksi. (berbeda arah dengan akuntansi).

18



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yerwr eAusey uesnouad ‘ueiysuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

o

Menurut Arens (2014:12-15), terdapat tiga jenis utama dari audit:

AAudit_C:)perasionaI

a’

]

Audit operasional mengevaluasi efisiensi dan efektivitas setiap bagian dari prosedur dan

tode operasi organisasi. Pada akhir audit operasional, manajemen biasanya

w bueue

m

D

@ eH

gharapkan rekomendasi untuk memperbaiki operasi organisasi. Dalam audit

gﬁua

eydi

%as di

N !E*g}*pw%

astonal review atau penelaahan yang dilakukan tidak terbatas pada bidang akuntansi

e uelbe

, tetapi pada seluruh bidang seperti struktur organisasi, operasi komputer, metode

18s ney

3

4p dUkSI pemasaran, dan bidang-bidang yang dikuasai auditor. Mengevaliaso secara

ktlf apakah efisiensi dan efektivitas operasi sudah memenuhi Kriteria yang ditetapkan

jagh Ieblh sulit ketimbang audit ketaatan dan audit laporan keuangan. Selain itu, penetapan

ynan
epu%ﬁue

m‘gAJ ey

Tkrlterig untuk mengevaluasi informasi bersifat sangat subjektif. Dalam pengertian ini, audit

el Iu

éoperasjpnal lebih menyerupai konsultasi manajemen.

=l :

% Audit ketaatan dilaksanakan untuk menemukan apakah pihak yang diaudit telah
%mengikuti prosedur, aturan, atau ketentuan tertentu yang ditetapkan oleh otoritas yang lebih
;%tinggi:Unit-unit pemerintahan, seperti distrik sekolah, organisasi swasta dan nirlaba yang
i;elah r%enetapkan kebijakan, perjanjian kontraktual, dan persyaratan legal yang memerlukan
(gaudit ketaatan. Hasil dari audit ketaatan biasanya dilaporkan kepada manajemen, bukan

“kepada’ pengguna luar karena manajemen adalah kelompok utama yang berkepentingan
dengan tingkat ketaatan terhadap prosedur dan peraturan yang digariskan. Oleh karena itu,
biasaAya yang menjadi auditor dalam audit kepatuhan adalah orang yang bekerja pada

organisasi diaudit.
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Z ¢. Audit Laporan Keuangan (financial statement audit)

Audth laporan keuangan dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan

—

g(inforrhasi yang diverifikasi) telah dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu. Biasanya,

eJe

2Kriteria' yang berlaku adalah standar akuntansi A.S. atau internasional, walaupun auditor
3 =
L = . . .
émﬂngkm saja melakukan audit atas laporan keuangan dengan menggunakan akuntansi dasar
5 9O g
o .
?»Dya”ﬁg eocok untuk organisasi itu. Dalam menentukan apakah laporan keuangan telah
U ’

o =
QL =

gd@yatakan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi, auditor harus mengumpulkan
5 ~
Q@

Q)

cbeibagéi bukti untuk menetapkan apakah laporan keuangan itu mengandung kesalahan

wn >

° T

Ematerlal atau salah saji lainnya.

o C

x 2 A A A .

2 §Ka ena perusahaan semakin kompleks, tidak lagi cukup bagi auditor untuk hanya
Eberfokus pada transaksi-transaksi akuntansi. Suatu pendekatan terpadu pada auditing

gmemperhltungkan baik risiko salah saji maupun pengendalian operasi yang dimaksudkan

ed

untuk mrncrgah salah saji. Auditor juga mempertimbangkan strategi dan proses bisnis klien

]
O

Sserta faktor-faktor keberhasilan yang sangat penting yang berhubungan dengan strategi

c

: Q
%Ttersebut. Analisis ini membantu auditor mengidentifikasi risiko-risiko yang berkaitan

o

gdengan strategi klien yang mungkin mempengaruhi apakah penyajian laporan keuangan

3 —

ésecara[ wajar.

§ MéRurut William F. Messier (2008: 52-55) ada empat tipe auditor, yaitu:
5

§Aud|IQr Eksternal

’Auditor eksternal sering disebut sebagai auditor independen atau akuntan publik
yang Bersertifikat (CPA). Seorang auditor eksternal berperan sebagai pemilik tunggal atau
sebagai anggota sebuah perusahaan CPA. Auditor eksternal mengaudit laporan keuangan
untukcperusahaan swasta, kemitraan, kota, individu, dan jenis-jenis entitas. Mereka juga
dapat#nelakukan audit kepatuhan, audit operasional, dan audit forensik untuk entitas

tersehut.
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Auditor Internal

Auditor ini merupakan auditor yang dipekerjakan oleh perusahaan-perusahaan

Cindivi&ﬁ, kemitraan, instansi pemerintah, individu, dan entitas lain. Dalam perusahaan besar,

eJejl

=staf anit internal memliki jumlah yang cukup besar, dan direktur internal audit (kadang-

gk%ang; disebut Chief Audit Executive atau CAE) biasanya merupakan jabatan utama dalam
?Lgtu ehtitas.

;%Aédltqr Pemerintah

; Q?: ?Auditor pemerintah dipekerjakan oleh pihak pemerintah atau regulator. Mereka
%uéumnya dapat dianggap sebagai bagian dari kategori yang lebih luas dari auditor internal.
?’Aﬁdlt(’;’ Forensik

g Audltor forensik dipekerjakan oleh perusahaan, instansi pemerintah, perusahaan
gakunta% publik, dan konsultasi dan menyelidiki perusahaan. Mereka dilatih dalam
gmendeteksn menyelidiki, dan mencegah fraud dan kejahatan kerah putih.

@ Penelitian ini berfokus pada auditor eksternal atau lebih dikenal sebagai CPA (Certified
§Public Accountant). CPA bertindak sebagai praktisi perorangan ataupun anggota KAP

§(Kantor Akuntan Publik) yang memberikan jasa audit kepada klien. Pada umumnya lisensi

C

§d|ber|kan kepada mereka yang telah lulus dalam ujian CPA serta memiliki pengalaman

n
c

%praktik"dalam bidang auditing. Karena pendidikan dan pelatihan yang mereka peroleh serta

i

pengalaman yang mereka miliki, auditor independen memiliki kualifikasi untuk

melaKSanakan setiap jenis audit (Boynton, Johnson, & Kell, 2001).

5. Audlitor Switching

* Auditor Switching merupakan pergantian auditor maupun KAP yang melakukan

penugdsan audit pada suatu perusahaan. Pergantian auditor ini dilakukan untuk

menghasilkan kualitas laporan keuangan yang handal bagi perusahaan dan menegakkan
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indepedensi auditor, karena dikhawatirkan lamanya hubungan antara auditor dengn klien
berpotensi menghasilkan hubungan kerja yang kurang sehat (Sari, 2018). Menurut

“(Rahmawati & Yudowati, 2017) auditor switching adalah perilaku yang dilakukan

eJe)

Zperusaliaan untuk berpindah KAP. Sedangkan (Rahman, 2018) menyatakan auditor

gsv%tching adalah perpindahan auditor atau KAP yang dilakukan oleh perusahaan klien yang
ngli kukan secara sukarela tanpa ada peraturan yang mengharuskan Kklien untuk untuk
%mglakukan pergantian audior. Menurut (Patrioti, 2018), auditor switching merupakan
%péigantlan auditor atau KAP yang dilakukan oleh perusahaan klien karena beberapa faktor.

::Pergantian auditor (KAP) ini dapat terjadi karena adanya regulasi dari pemerintah

g rrlembatasi pemberian jasa audit yang diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan No.

/§J<e>1 yndnjas
bubun-buep

7/PMK 01/2008, sehingga perusahaan memiliki beberapa alasan dan pertimbangan untuk

ugy 1ursnny e

melakukan auditor switching. Auditor Switching dapat dilakukan secara mandatory yang

w ed

artlnya perusahaan diwajibkan untuk melakukan auditor switching sesuai dengan regulasi
erkaitpembatasan jasa audit dan secara voluntary yang artinya perusahaan melakukan

pergantian KAP maupun pergantian auditor yang disebabkan bukan karena masa pemberian

1P UBYWNIUBIUD

§]asa audit sesuai regulasi telah selesai tetapi karena alasan lain di luar itu, misalnya karena

D

éfaktor klien (Client-related factors), yaitu ukuran perusahaan Kklien, pertumbuhan

c

—

Sperusahaan klien, kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial

3
n

SPubligOffering (IPO) dan karena faktor auditor (Auditor-related Factors), yaitu opini audit,

0]
i

fee au,d»it dan kualitas audit.

6. Peraturan terkait Auditor Switching di Indonesia
Di Indonesia, kewajiban melakukan auditor switching diatur dalam Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 423/KMK.06/2002 pasal 6 yang menyatakan

bahwaspemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan
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oleh KAP paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan
Publikepaling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.

=Kemudian pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No.

1na-l

17/PMK.01/2008 pasal 3 yang mengatur tentang audit tenure (masa jabatan dari KAP dalam

aw buele

g
?H

bérikan jasa audit terhadap kliennya) tentang “Jasa Akuntan Publik” antara lain yaitu:

(17Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas

1e ueibegas dijn
punig eydig

|6§ﬂ

agajmana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a dilakukan oleh KAP paling lama untuk

6 nafn) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3

9S Ne

BUB@'DHQ

t

&

a) tahun buku berturut-turut.

buepu

(2BAkuntan Publik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat menerima

n} eAuey ynany

gkembaji penugasan audit umum untuk klien sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah 1

]

%(satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan klien tersebut.
§ (3)Jasa audit umum atas laporan keuangan dapat diberikan kembali kepada klien yang
gsama melalui KAP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelahl (satu) tahun buku tidak
gdiberikan melalui KAP tersebut.

% .Pada tahun 2015, pemerintah mengeluarkan peraturan baru yang mengatur auditor
g%switching yaitu Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik
zpasal il ayat (1) yang menyatakan bahwa pemberian jasa audit atas informasi keuangan

Jaqui

0 erhada:p suatu entitas oleh seorang akuntan publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun
buku ‘berturut-turut, dan KAP tidak lagi dibatasi dalam melakukan audit suatu perusahaan.
Setelaly memberikan jasa audt atas informasi keuangan historis terhadap suatu perusahaan
selanm@ tahun 5 tahun buku berturut-turut, akuntan publik diwajibkan untuk melakukan
cooling-off selama 2 (dua) tahun berturut-turut. Perusahaan yang dimaksud adalah industri

di sektor pasar modal, bank umum, dana pensiun perusahaan asuransi/reasuransi, atau

BUMIN sebagaimana dijelaskan pada pasal 11 ayat (2).
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Untuk memperketat pengawasan terhadap akuntan publik yang melakukan audit
terhadap) perusahaan penyelenggara jasa keuangan, OJK mengeluarkan POJK Nomor 13

cTahun2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam

eJe)

2Kegiatan Jasa Keuangan yang menyatakan bahwa institusi jasa keuangan wajib membatasi

gpéggunaan jasa audit dari akuntan publik paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.
géggiangkan pembatasan penggunaan jasa dari KAP tergantung pada hasil evaluasi Komite
gAgdlt Selain itu, institusi jasa keuangan harus menggunakan akuntan publik dan kantor
%a@ntan publik (KAP) yang terdaftar di OJK, hal ini dilakukan karena OJK menginginkan
%péwgaturan yang lebih ketat untuk mencegah terjadinya praktik kolusi menyulap laporan
> C

%xkeilangan.

% AKibat dikeluarkannya peraturan-peraturan diatas, maka timbul perilaku perusahaan
g’untuk melakukan auditor switching. Jika pergantian audit berfokus pada auditor, maka

aw ed

perusahaan akan melakukan auditor switching sesuai dengan masa perikatan audit (audit

enure) yang telah diatur oleh Keputusan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia.

winjuedu

==

oTetapijika pergantian audit berfokus pada klien, maka perusahaan akan melakukan auditor

o

%switching berdasarkan kondisi-kondisi perusahaan klien (pertumbuhan perusahaan klien,

uaul

‘skondi8i keuangan perusahaan klien dan lain-lain).

7. Opini Audit

:Jaquins uexing

: :Opini audit adalah pernyataan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan
audit,‘ dalam semua hal yang material, yang didasarkan atas kesesuaian penyusunan laporan
keuanigan tersebut dengan prinsip akuntansi berterima umum (Mulyadi, 2002). Opini auditor
merupakan suatu laporan yang diberikan auditor terdaftar. Hasil pekerjaan audit akan
dilaparkan dalam bentuk laporan audit yang merupakan opini dari auditor yang terikat
dengarn kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan SPAP seksi 508,

pendapat auditor dikelompokkan ke dalam lima tipe, yaitu:
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a.

Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified)

Pendapat ini dikeluarkan auditor jika tidak adanya pembatasan terhadap auditor

Cdalam1|ngkup audit dan tidak ada pengecualian yang signifikan mengenai kewajaran, tidak

eJejl

gmenemukan adanya kesalahan material atau penyimpangan dari prinsip akuntansi yang

gbe%akl] umum di Indonesia, serta penerapan standar akutansi keuangan dalam laporan
gkeidangan disertai dengan pengungkapan yang memadai dalam laporan keuangan. Laporan
%alglt tlpe ini merupakan laporan yang paling diharapkan dan dibutuhkan oleh semua pihak,
%b;tik Ieh klien maupun oleh pihak-pihak berkepentingan lainnya

% é S,Pendapat wajar tanpa pengecualian ini dikeluarkan jika semua laporan keuangan
5 & v

%x(ngracé, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas
%aporan keuangan) telah lengkap diberikan dan tidak ada keadaan yang mengharuskan
;audltor untuk menambah paragraf penjelas atau modifikasi kata-kata dalam laporan audit.
%Denga}\ mengeluarkan pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified), auditor
%menyatakan bahwa laporan keuangan klien disajikan secara wajar dalam semua hal material
;Tsesual dengan prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia.

%Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelas (Unqualified

“op

pinion with Explanatory Paragraph)

Suatu paragraf penjelas dalam laporan audit diberikan oleh auditor dalam keadaan

:lgquins uexin

ertenj:u yang mungkin mengharuskannya melakukan hal tersebut, meskipun tidak
mempegngaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan. Keadaan yang
menjadi penyebab utama ditambahkannya suatu kalimat penjelas atau modifikasi kata-kata

dalantdaporan audit baku adalah:

a. Ketidgkkonsistenan penerapan prinsip akuntansi berterima umum,

b. Keraguan besar tentang kelangsungan hidup entitas,
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c. Auditor setuju dengan suatu penyimpangan dari prinsip akuntansi yang dikeluarkan oleh

Dewafi-Standar Akuntansi Keuangan,

—

nekanan atas suatu hal,

§D| anta:r’a dua periode akuntansi terdapat suatu perubahan material dalam penggunaan prinsip
3 =
I .
éak%ntansi atau dalam metode penerapannya,
S 9O 5
S O
?DP@;\dapat wajar sebagian didasarkan pada laporan audit yang melibatkan auditor lain.
o =
@ 5
o 1 . . . . . . .
> 5 “Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas diberikan ketika auditor
$mgrasarperlu memberikan informasi tambahan mengenai laporan keuangan yang disajikan
gkfc'én Mesklpun suatu proses audit telah dilaksanakan dengan hasil yang memuaskan serta

) ehuey

anrar’r keuangan telah disajikan secara wajar, jika auditor merasa perlu untuk

11ULsnn

membérikaninformasi tambahan, maka dikeluarkanlah pendapat wajar tanpa pengecualian

e]

édenganig{paragraf penjelas.
%Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified)
j Ada beberapa kondisi yang mengharuskan seorang auditor memberikan pendapat
wajar dengan pengecualian, diantaranya yaitu:
Kllenmembata3| ruang lingkup audit,
ond45| kondisi yang ada diluar kekuasaan klien ataupun auditor menyebabkan auditor tidak

dapat‘melaksanakan prosedur audit penting,

Jaqums uemnqa/{uaLu uep ueyuwniued

aponan keuangan tidak disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan,
d. Ketldakkon5|stenan penerapan standar akuntansi keuangan yang digunakan dalam

meny#@sun laporan keuangan.

Auditor menyimpulkan bahwa keseluruhan laporan keuangan memang telah
disajikan secara wajar, tetapi lingkup audit telah dibatasi secara material atau terjadi

penyiﬁpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku umum pada saat penyiapan laporan
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keuangan. Dengan adanya kondisi-kondisi tersebut, auditor dapat mengeluarkan pendapat

wajar dengan pengecualian (qualified).

§Pendapat tidak Wajar (Adverse)

?D N 5Pendapat ini merupakan kebalikan dari pendapat wajar tanpa pengecualian. Auditor
g jgfmberlkan pendapat tidak wajar jika lapora keuangan klien tidak menyajikan secara wajar
ép Sisi Keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas perusahaan klien. Hal ini
;%déebabkan karena laporan keuangan tidak disusun berdasar standar akuntansi keuangan.

e c §

#Selain itu, pendapat tidak wajar disebabkan karena ruang lingkup auditor dibatasi

ingga bukti kompeten yang cukup untuk mendukung pendapatnya tidak dapat

ny eAsey ynan
‘Buessn-hu

=

=di umpulkan Jika laporan keuangan diberi pendapat tidak wajar oleh auditor maka

wuwsw

informasi yang disajikan klien dalam laporan keuangan sama sekali tidak dapat dipercaya,
sehingjg’a laporan keuangan tersebut tidak dapat digunakan untuk mengambil keputusan oleh

pemalkai laporan keuangan.

uesuaw edue

yoLum

ernyataan tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer)

Jika auditor tidak memberikan pendapat atas objek audit, maka laporan inidisebut

Auaw uep ue

aporan tanpa pendapat (disclaimer). Hal ini disebabkan beberapa kondisi, yaitu adanya
embétasan yang sifatnya luar biasa terhadap lingkungan auditnya, kemudian karena auditor

dan manajemen tidak mencapai kata sepakat dalam aspek kinerja, maka kondisi ini dapat

119quWns ueyInga

“menyebabkan auditor untuk memberikan opini disclaimer.

Perbedaan antara pernyataan tidak memberikan pendapat dengan pendapat tidak
wajarzadalah pendapat tidak wajar ini diberikan dalam keadaan auditor mengetahui adanya
ketidak wajaran dalam laporan keuangan klien, sedangkan auditor menyatakan tidak
membgrikan pendapat (disclaimer) karena ia tidak cukup memperoleh bukti atau kurang
memiﬂki pengetahuan mengenai kewajaran laporan keuangan auditan atau karena adanya

ketidaktercapaian kata sepakat dengan klien.
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8. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil

cperusallaan menurut berbagai cara (total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain).

eJe)

ZPada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar
3 E

o I

2(l&Fge firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm)
S O

T3(!\?¥achfoedz, 1994). Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan kepada total asset
O

beqga

5 &usahaan. Asset sebuah perusahaan sangat bergantung terhadap besarnya penjualan,

u

3
>
2,
o]
@D
-
c
n
QD
=
QD
QD
>
o
QD
>
Q
o
=
©
o
=
Q
—
@D
QD
Q
=,
o
>
%)
<
QD
>
«Q
Q.
QD
by
c
x
QD
>
o
@D
>
e
@D
-
c
n
QD
>0
QD
QD
>

9S NB}

::Semakin besar total aset yang dimiliki oleh perusahaan menunjukkan bahwa

Auey ynan

ﬁugjum-f)uepug. un

p sahaan tersebut semakin besar, dan semakin kecil total aset yang dimiliki oleh

erusahaan tersebut maka hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tersebut semakin

%]_\U} %m, e

kecil ukurannya (Ngala Solo Wae, 2016). Semakin besar suatu perusahaan maka semakin

kemampuan perusahaan menggunakan jasa auditor yang berkualitas juga semakin besar.

aw edu

%EZ)U

enga® menggunakan jasa auditor yang berkualitas diharapkan dapat mendapatkan hasil

Muin

audit yang berkualitas pula. Menurut Chrsitiady (2018) menggunakan jasa auditor yang

w_uep ug

bereputasi juga akan menaikkan gengsi perusahaan dimata stakeholder.

. Peetumbuhan Perusahaan

““Menurut Brigham dan Houston (2019) pertumbuhan perusahaan adalah perubahan

wns UEXJr&gaAua

E(penlngkatan atau penurunan) total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan
perusahaan mencerminkan pertumbuhan sumber daya berupa aset yang dimiliki perusahaan
dan ditkur dari perbedaan nilai total aset setiap tahun. Hal ini dapat dibuktikan melalui
perusghaan yang tumbuh dapat dilihat dari peningkatan penjualan untuk memperbesar
ukuramrperusahaan, karena penjualan adalah kegiatan utama dalam suatu perusahaan.

7 Pertumbuhan penjualan merupakan faktor paling penting dalam perkembangan

perusaffaan. Laba terjadi jika penjualan lebih tinggi dibandingkan dengan biaya yang
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~ dikeluarkan. Namun, perusahaan yang tumbuh dengan pertumbuhan negative

Q

mengindikasikan kecendrungan mengalami bangkrut sehingga perusahaan yang mengalami

gpenurtiﬁan penjualan juga akan mengalami penurunan laba (Istiana, 2016). Ketika

eJe

2Zperusaliaan dapat meningkatkan pertumbuhan perusahaan, maka hal tersebut akan menarik

3 =

L . .
éin%estor untuk membuat keputusan terhadap investasinya.
S 9 3
?D 8 “Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan oleh pihak internal maupun eksternal
o Y A
gs@tu perusahaan karena dapat memberikan aspek yang positif bagi mereka. Dari sudut
©» @ £
“gpa?jdang investor, pertumbuhan suatu perusahaan menjadi tanda bahwa perusahaan memiliki
n 2 [ws]
o 2 Z
Saspek yYang menguntungkan, dan investor mengharapkan tingkat pengembalian dari investasi
> C .
x = "'7 - - - - - -
gmgrekg memberikan hasil yang lebih baik. Dari sudut pandang internal perusahaan,
éperusaﬁaan yang bertumbuh dengan adanya peningkatan pendapatan akan memiliki
é’kesemﬁatan untuk melebarkan sayapnya dengan melakukan ekspansi perusahaan dan juga
o —
%menambah sumber daya baru guna meningkatkan keuntungan yang akan dicapai perusahaan
“(Arrizal, 2018).
g o
3
5
)
Penelitian Terdahulu

Mingahu

“tPenelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam melakukan

penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji

_gpenellli‘an yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, peneliti tidak menemukan penelitian

quins_ue

dengarh judul yang sama seperti judul penelitian ini. Namun peneliti mengangkat beberapa
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian. Berikut
merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang
dilakukan.

— Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No. | Nama Judul Penelitian Variabel Hasil

1. AFitri  Dwi | Pengaruh  Ukuran | Dependen: Ukuran KAP

- Jayanti, KAP, Audit Report | Auditor Switching | berpengaruh terhadap

g Bayu Lag, Ukuran auditor switching.

j Kurniawan, | Perusahaan,  dan | Independen: Audit Report Lag tidak
§ Utami Puji | Pergantian Ukuran KAP, | berpengaruh terhadap
g- - Lestari Manajemen Audit Report Lag, | auditor switching.

Q_é - (2020) Terhadap Auditor | Ukuran Ukuran  perusahaan

é i Switching Perusahaan, dan | tidak berpengaruh

% ﬂ Pergantian terhadap auditor

5 % Manajemen switching.

LC'JC Pergantian

E? ; Manajemen tidak

N J berpengaruh terhadap

; auditor switching.

2. 9 Sophia Analisi Faktor- | Dependen: Kepemilikan

Andini faktor yang | Auditor Switching | Institusional,  Opini

| (2020) memengaruhi Audit, Fee Audit

Auditor Switching | Independen: berpengaruh  positif
pada  Perusahaan | Kepemilikan terhadap auditor
Manufaktur Instutusional, switching.  Financial
5| Financial Distress berpengaruh

% Distress,  Opini | negatif terhadap

- Audit, Fee Audit | auditor switching.

3. @ Fitriana Pengaruh  Ukuran | Dependen: Financial distress
Silva Perusahaan dan | Auditor Switching | berpengaruh  positif
Dwiyanti Opini Audit | Independen: pada auditor
(2020) Terhadap Ukuran switching.

: Terjadinya Auditor | Perusahaan, Opini | Reputasi auditor

i Switching dengan | Audit memperkuat pengaruh

; Dimoderasi  oleh | Pemoderasi: financial distress pada

Reputasi Auditor Reputasi Auditor | auditor switching.

DI X!
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4. €9Wendi Pengaruh Opini | Dependen: Opini audit
=t Arisa Audit, Audit Delay, | Auditor Switching | berpengaruh  positif
s
7 (2020) dan Financial dan signifikan
q
of Distress Terhadap | Independen: terhadap auditor
& ; Auditor Switching | Opini Audit, | switching.
& o Audit Delay, | Audit delay
; Financial Distress | berpengaruh  positif
a dan signifikan
“é terhadap auditor
?% switching.
D'C Financial distress
5 berpengaruh  negatif
dan signifikan
terhadap auditor
switching.
5. 3:Ernayani, Analisis Return On | Dependen: Return ~ on  Asset
‘Rihfenti Asset, Financial | Auditor Switching | berpengaruh  secara
1 (2020) Distress , Ukuran signifikan  terhadap
Dan Pertumbuhan | Independen: auditor switching.
Perusahaan Return On Asset, | Ukuran  perusahaan
Terhadap Auditor | Financial tidak berpengaruh
Switching Distress, Ukuran | secara signifikan
Perusahaan, terhadap auditor
g Pertumbuhan switching.
7 Perusahaan Pertumbuhan
) perusahaan
=)
S berpengaruh  secara
2 signifikan  terhadap
g auditor switching.
= Financial distress
[V
berpengaruh  secara
§.
o
)
)
= 31
o
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signifikan  terhadap
‘ auditor switching.
6. o Fadilla Devi | Pengaruh Opini | Dependen: Opini audit
g Avrista Audit, Ukuran Kap, | Auditor Switching | berpengaruh pada
3 (2019) Ukuran auditor switching.
§ ; Perusahaan, Independen: Ukuran KAP tidak
g- Pergantian Opini Audit, | berpengaruh pada
Q_é Manajemen,  dan | Ukuran KAP, | auditor switching.
§ : Profitabilitas Ukuran Pergantian
% ﬂ Terhadap Auditor | Perusahaan, Manajemen tidak
§ % Switching Pergantian berpengaruh pada
LC'JC Manajemen, auditor switching.

s 3 Profitabilitas | Profitabilitas tidak
N J berpengaruh pada
; auditor switching.

7. 9 |1 Dewa Ayu | Pengaruh Dependen: Ukuran  Perusahaan

Adelia Financial Distress, | Auditor Switching | berpengaruh  positif
: Pratiwi dan | Ukuran terhadap Auditor

& Ketut Perusahaan, dan Switching.
| Muliartha | Audit Delay Independen: Audit Delay dan
RM (2019) | Terhadap Financial Financial Distress
5| Pergantian Auditor | Distress, Ukuran | tidak berpengaruh
% di Perusahaan | Perusahaan, Audit | terhadap Auditor
- Manufaktur  yang | Delay Switching.
7 Terdaftar di BEI
Z Periode 2015-2017
8. @ Rezy Reno | Pengaruh  Ukuran | Dependen: Ukuran  Perusahaan
Bulan Perusahaan, Auditor Switching | tidak berpengaruh
Mulyadi, Pertumbuhan signifikan  terhadap
= Suyanto Perusahaan Independen: Auditor Switching.
i Walidi dan Ukuran Kap | Ukuran Pertumbuhan
; (2019) Terhadap Auditor | Perusahaan, Perusahaan tidak
Switching Pertumbuhan berpengaruh

DI X!
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Perusahaan, signifikan  terhadap
@9 Ukuran KAP Auditor Switching.
=+ Ukuran KAP
% berpengaruh terhadap
_';" Auditor Switching.

g =

x bl

T?. o Lutfi Pengaruh Indikasi | Dependen: Financial distress,

Q_é Triselvade | Financial Distress, | Auditor Switching | Pertumbuhan

§ Priadi Pergantian Perusahaan, dan Audit

% 1(2019) Manajemen, Independen: Report Lag tidak

§ Pertumbuhan Financial berpengaruh

f’: Perusahaan,  dan | Distress, signifikan  terhadap

gf Audit Report Lag | Pergantian Auditor Switching.

N Terhadap Auditor | Manajemen, Pergantian

Switching. Pertumbuhan Manajemen
Perusahaan, Audit | berpengaruh terhadap
Report Lag Auditor Switching.

10. & Cynthia Pengaruh Dependen: Pergantian manajemen
' Angasana, | Pergantian Voluntary Auditor | berpengaruh terhadap
Selvia, Managemen, Switching voluntary auditor
Yenny, Ukuran Kap, switching.

Michael, Pertumbuhan Independen: Ukuran KAP
Wilsa Road | Perusahaan ~ Dan | Pergantian berpengaruh terhadap
Betterment | Opini Audit | Managemen, voluntary auditor
§Sitepu, & | Terhadap Ukuran Kap, | switching.
[ Rika Voluntary Auditor | Pertumbuhan Pertumbuhan
g Dinarianti Switching Perusahaan Dan | Perusahaan tidak
S (2019) Opini Audit berpengaruh terhadap
2 voluntary auditor
2 switching.
= Opini Audit
v berpengaruh terhadap
-
=
a
)
Z’. 33
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buepun-buepun 1bunpuljig exdig ey

switching (studi

pada  perusahaan

Perubahan ROA,

dan Pertumbuhan

voluntary auditor

@ switching.
11. 1 Feby Fitria | Pengaruh Opini | Dependen: Opini  Audit selain
; Sari (2018) | Audit,  Financial | Pergantian KAP | wajar tanpa

—5:5_ Distress, Perubahan pengecualian

E:: Roa, dan | Independen: berpengaruh  positif
o Pertumbuhan Opini Audit, | terhadap Auditor

Perusahaan  klien | Financial Switching.
terhadap  auditor | Distress, Financial Distress

tidak berpengaruh
signifikan  terhadap

= Arrizal

Distress, Penerbitan

Auditor Switching

manufaktur ~ yang | Perusahaan auditor switching.
terdaftar di bursa Perubahan ROA tidak
efek indonesia berpengaruh
tahun 2011-2016 ) signifikan  terhadap
auditor switching.
Pertumbuhan
Perusahaan tidak
berpengaruh
signifikan  terhadap
auditor switching.
123 Nafis Pengaruh Financial | Dependen: Financial distress tidak

berpengaruh terhadap

3| uepy

(2018) Opini Going pergantian auditor
Concern, dan | Independen: pada perusahaan
Pertumbuhan Financial manufaktur yang
Perusahaan Distress, terdaftar di Bursa Efek
Terhadap Penerbitan Opini | Indonesia 2014-2016.
Pergantian Auditor | Going  Concern, | Penerbitan opini going
(Studi Kasus Pada | Pertumbuhan concern tidak
Perusahaan Perusahaan berpengaruh terhadap
Manufaktur  yang pergantian auditor
Terdaftar Di Bursa pada perusahaan

34




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
)
)
-
)
>

«Q
)
>

«Q
c
=g

©
0
o)
o
)

=4
)
>
©
=
]
c
0
o)
c
=
c
>
x
)
)

<
]
—~
c
=
3.
~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

Efek Indonesia manufaktur yang
2014-2016) terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2014-2016.
Pertumbuhan
perusahaan tidak
= berpengaruh terhadap
§. pergantian auditor
g pada perusahaan
g manufaktur yang
% terdaftar di Bursa Efek
s @ Indonesia 2014-2016
3'43. é_‘Andi Basru | Pengaruh Opini | Dependen: Opini Audit
a o . : . _—
o 4 Wawo, Audit dan Reputasi | Auditor Switching | berpengaruh  secara
N E Emilia Auditor  Terhadap negatif dan tidak
.‘El, Nurdin, Voluntary Auditor | Independen: signifikan  terhadap
E:Selfy Switching  (Studi | Opini  Audit, | Auditor Switching.
§_- Dewita Pada Perusahaan | Reputasi Auditor | Reputasi Auditor
& Yusran Real Estate Dan berpengaruh  negatif
é’. (2017) Property Yang dan signifikan
Terdaftar Di Bursa terhadap voluntary
Efek Indonesia) auditor switching.
143 Ella Soraya, | Faktor-Faktor Yang | Dependen: Audit delay,
E' Musfiari Mempengaruhi Auditor Switching | Pergantian
; Haridhi Voluntary Auditor Manajemen, dan
g' (2017) Switching ( Studi | Independen: Pertumbuhan
7 Empiris Pada | Audit Delay, | Perusahaan secara
g Perusahaan ~ Non | Pergantian bersama-sama
S Financing Yang | Manajemen, berpengaruh terhadap
9, Terdaftar Di Bursa | Pertumbuhan voluntary auditor
2 Efek Indonesia | Perusahaan switching.
= Tahun 2011-2015)
o)
g
A
a
)
Z’. 35
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15. | Ary Hendra | Pengaruh  Ukuran | Dependen: Ukuran KAP
Septyawan, | KAP, Opini Audit, | Auditor Switching | berpengaruh terhadap

- < (2017) dan Profabilitas auditor switching.

% | terhadap  auditor | Independen: Opini  Audit tidak
§ o switching. Ukuran KAP, | berpengaruh terhadap
3 = .. . . .

ol Opini Audit, dan | auditor switching.

é, < Profabilitas Profabilitas tidak
§ 0_5 berpengaruh terhadap
g' § auditor switching.

é’ “§um}§er - Olahan Peneliti

g irarigka Pemikiran

gPLézngaﬁuh opini audit terhadap auditor switching

f Pendapat yang dikeluarkan oleh auditor menjadi sumber informasi yang penting

gdlpertlmbangkan oleh pemakai laporan keuangan atau pihak eksternal (Restianty, 2019).

w e

2Opini tersebut harus didasarkan atas pemeriksaan yang dilaksanakan sesuai dengan standar

g}UEZ)U

udit dan temuan auditor. Pemberian opini audit dilakukan oleh auditor melalui beberapa

ueywn

tahap proses audit sehingga auditor dapat memberikan kesimpulan atas opini yang harus

P

oWl ue

diberikan terhadap laporan keuangan klien yang telah diaudit.

Dalam teori agensi, manajemen sebagai pengelola memiliki kewajiban moral untuk

ueyingaAu

bertangggungjawab atas wewenang Yyang telah diberikan pemegang saham. Kinerja

anajemen dapat diliat dari opini audit yang diberikan auditor terhadap laporan keuangan

'Jeﬁums

perusahaan (Suryandari & Kholipah, 2019). Oleh karena itu, opini wajar tanpa pengecualian
menjagi harapan setiap perusahaan, dengan adanya opini wajar tanpa pengecualian
perusahaan bisa mendapatkan respon yang baik dari pihak eksternal serta akan berdampak
pada filai investasi perusahaan. Sedangkan apabila perusahaan mendapatkan opini lain

selain“dari opini wajar tanpa pengecualian akan berdampak pada menurunnya tingkat
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kepercayaan publik terhadap kinerja manajemen serta pada menurunnya tingkat investasi
pada perusahaan.

Semakin besar keinginan auditor untuk menerbitkan opini selain wajar tanpa

buedseyqg ‘|

pengeclialian kepada perusahaan kliennya, semakin besar pula kecenderungan perusahaan

L=
ersebat untuk melakukan auditor switching (Wendi, 2020). Pergantian auditor secara

s dinnbysw

Vv untary yang dilakukan oleh manajemen setelah perusahaannya mendapat opini yang tidak

nagS&din

dif rapkan akan mengarah kepada auditor atau kantor akuntan publik yang cenderung lebih

1e uelbeqga

6un§u

mudatf-diarahkan (pliable). Perusahaan akan berpindah kepada KAP yang mungkin dapat

9S Nk

epug |

]

mberikan opini sesuai dengan harapan perusahaan dan manajemen. Dengan adanya opini

né?

Alex y

ﬁuéum

audit darl auditor eksternal yang menunjukkan kewajaran laporan keuangan suatu

erusahaan maka diharapkan dapat membantu pengambilan keputusan oleh manajer untuk

e} 1ul gy e

mewu;udkan kepentingan pemegang saham (principal) sehingga dapat mengurangi konflik

keagenan yang timbul.

w edu

uinjueosua

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap auditor switching

Ukuran perusahaan klien merupakan suatu skala yang mengklasifikasikan besar kecilnya

aAuaw uep uey

peruséhaan yang berhubungan dengan financial perusahaan (Yuriswati, 2019). Perusahaan
esar %Jmumnya lebih mudah dalam memperoleh modal di pasar modal dibanding

perusahaan kecil, hal tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih

:19qWNs uexyang

besarwibanding perusahaan kecil. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar
pula tanggung jawab manajemen kepada investor oleh karena itu perusahaan besar lebih
besar®kemungkinannya untuk mengganti auditornya daripada perusahaan yang relatif kecil,
kareng® perusahaan akan memilih KAP yang menurut manajemen sesuai kebutuhan
perusa%aan untuk menghasilkan laporan audit dalam bentuk opini yang sesuai dengan
harapin perusahaan.
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Penerapan auditor switching di Indonesia umumnya memiliki hubungan yang searah

antargkdien dan Kantor Akuntan Publiknya. Dalam artian, ukuran klien yang kecil atau klien

'l

e

o Syang mem|I|k| total aset yang kecil, cenderung menggunakan KAP yang kecil pula,

sedangkan klien yang besar atau klien yang memiliki total aset yang besar akan

busw 6U€JE

ménggunakan KAP yang besar atau KAP Big Four. Ketidaksesuaian ukuran perusahaan

as din
Sidin

d gan besar kantor akuntan publik yang mengaudit dapat menyebabkan berakhirnya

o

eibeq

k rllbatan audit yaitu melakukan pergantian kantor akuntan publik. Sesuai dengan teori

val perusahaan akan memberikan sinyal yang baik kepada pasar. Sinyal yang baik salah

(%28
u@|6un

9S Neje u

]

nd)n
%Bp

nya dari laporan keuangan yang dengan total aset yang besar ditambah dengan laporan

4e1 y

k angan yang diaudit oleh KAP Big Four dengan unqualified opinion.

bupun-

Bérdasarkan teori agensi, pentingnya auditor sebagai pihak ketiga yang independen

e} Ul SN} eA

yaitu untuk mengatasi permasalahan yang timbul pada hubungan yang kontraktual. Dengan

adanya ukuran perusahaan yang semakin besar dapat dikatakan bahwa tanggung jawab

eouaw edy

anajér perusahaan juga semakin besar, kemungkinan konflik keagenan yang timbul

3

semakih besar antara pemegang saham (principal) dan manager (agent). Pergantian auditor

p ueyWn

eksternal yang dilakukan perusahaan dalam rangka mengaudit laporan keuangan diharapkan

2Auaw ue

dapat [nenjadi solusi untuk mengurangi konflik keagenan tersebut.

.»Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching

:Jaquins_ueying

: »Pertumbuhan perusahaan merupakan sinyal yang menandakan perusahaan memiliki
kesan‘ggupan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Perusahaan yang terus
tumb@k akan cenderung melakukan pergantian auditor karena membutuhkan auditor yang
memiliki kualitas yang lebih baik. Perusahaan akan melakukan pergantian auditor apabila
auditarlama tidak dapat memenuhi keinginan mereka atau dapat mengganti dengan Kantor
Akunfan Publik yang lebih besar dan lebih berintegritas untuk meningkatkan prestige

perusaltaan.

38



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Seiring dengan pertumbuhan perusahaan, maka semakin kompleks kegiatan operasi

peruséhgan dan juga meningkatkan pemisahan antara manajemen dengan pemilik.

rtumbuhan perusahaan yang cepat tentu akan diiringi dengan perubahan manajemen dan

% l

juga harus diimbangi oleh auditor yang lebih berkualitas dan memiliki kemampuan sesuai

buaw puedel

d gan pertumbuhan perusahaan (Arrizal, 2018). Dengan berkembangnya suatu perusahaan

g sémakin besar dapat dikatakan tanggung jawab manager pada perusahaan tersebut juga

3s dnn

na&dip BH

y

eibeq

6un§.1

S akln besar. Kecenderungan perusahaan melakukan pergantian auditor eksternal yang

epuUl

ebih balk dari sebelumnya dengan jasa audit yang lebih baik juga yang diharapkan dapat

9S nNeje u

&

ngurang| konflik keagenan antara pemegang saham (principal) dan manager (agent)

Berbeda dengan perusahaan yang tingkat pertumbuhannya rendah akan cenderung

eAdey yndn
buepun-

engalaml kebangkrutan yang dapat diakibatkan dari tingkat penjualannya yang menurun

ue) Ul s§m

dan akan berdampak pada laba yang diperoleh. Perusahaan yang berada dalam kondisi

ul ed

ersebtht akan cenderung untuk tidak melakukan auditor switching, karena untuk
enghindari agency cost (Triselvade, 2019).

Befdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai

o uean%eaua

berikut:

w_ue

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

:Jaquins ueingaAua
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